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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of discipline and work motivation on employee performance at 
KUD Setia Tani. This study uses a quantitative approach with a sample of 37 respondents from a total 
population of 40 employees taken by purposive sampling technique. Data were collected through 
questionnaires, interviews, and documentation, and analyzed using multiple linear regression with the 
help of SPSS version 26. The results of the study show that partial and simultaneous work discipline and 
motivation have a positive and significant effect on employee performance. These findings emphasize the 
importance of applying work discipline and providing motivation in improving organizational 
performance.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada KUD Setia Tani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 
sebanyak 37 responden dari total populasi 40 karyawan yang diambil dengan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi 
kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan 
ini menekankan pentingnya penerapan disiplin kerja dan pemberian motivasi dalam meningkatkan kinerja 
organisasi.  
Kata kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

1. Pendahuluan  
Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen krusial dalam pencapaian tujuan 

organisasi, termasuk koperasi unit desa (KUD). Dalam konteks KUD Setia Tani, keberhasilan 
operasional sangat bergantung pada kualitas dan produktivitas karyawannya. Kinerja karyawan 
tidak hanya mencerminkan kompetensi individu, tetapi juga berdampak langsung pada efisiensi 
dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM menjadi aspek 
strategis yang tidak dapat diabaikan. 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor determinan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Disiplin mencerminkan kepatuhan terhadap aturan dan norma organisasi yang 
berdampak pada ketepatan waktu, tanggung jawab, dan penyelesaian tugas. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian karyawan KUD Setia Tani menunjukkan perilaku kurang disiplin, 
seperti keterlambatan kerja dan ketidakhadiran tanpa keterangan yang jelas. Data absensi tahun 
2022 memperlihatkan adanya 18 kejadian keterlambatan, 11 kejadian alpa, dan beberapa kasus 
cuti serta sakit, yang mengindikasikan perlunya perbaikan sistem pengawasan dan pembinaan 
kedisiplinan. 
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Selain disiplin, motivasi kerja juga berperan penting dalam mendorong kinerja 
karyawan. Motivasi mencerminkan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi 
semangat kerja individu. Meskipun KUD Setia Tani telah menyediakan insentif berupa gaji 
pokok, tunjangan, dan pelatihan, masih terdapat ketimpangan dalam pemberian bonus lembur 
serta jaminan karir dan hari tua. Hal ulanan sebagaimana terlihat dalam data kinerja tahun 2022 
turut mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan kinerja yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan pada KUD Setia Tani Desa Makmur Sejahtera Kecamatan Gunung 
Sahilan Kabupaten Kampar. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Kinerja 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance (prestasi kerja) atau actual performance 
(prestasi yang sesungguhnya yang dapat dicapai oleh seseorang). Karena kinerja dalam suatu 
KUD Setia Tani merupakan jawaban terhadap keberhasilan atau kegagalan tujuan KUD Setia Tani 
yang telah ditetapkan, oleh karena itu karyawan dalam KUD Setia Tani harus bekerja sesuai 
dengan prosedur yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang diingikan. Menurut Hasibuan 
(2012) “kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu”. Menurut mengkunegara (2016:79) “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.Menurut Rivai (2014:34) “kinerja merupakan suatu 
fungsi dari Motivasi Kerja dan kemampuan, untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang 
sepatutnya memiliki derajat kesedihan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Hariandja (2012) kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau 
pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. 
Menurut Alfian & Afrial (2020) Kinerja yaitu hasil proses pekerjaan tertentu secara terencana pada 
waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan. Menurut Saputra & Pertiwi 
(2020) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Menurut Simanjuntak dalam Widodo (2015:131) kinerja adalah hasil dari 
melakukan pekerjaan. 

Bismala (2016) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Menurut Husein Fattahh (2017) kinerja adalah hasil 
yang diharapkan dari perilaku. Maksudnya adalah kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang 
dilakukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dan dapat dilihat dari kuantitas, kualitas 
dan jam kerja. Berdasarkan dari pendapat di atas bahwa kinerja merupakan suatu bentuk 
pekerjaan yang telah dilakukan, yang memiliki tingkatan pecapaian atas tugas yang dilaksanakan 
seseorang sehingga dari sasaran yang dicapai atau tugas yang dilaksanakan dapat terlaksana 
dalam waktu yang ditetapkan. 

Karyawan-karyawan bekerja pada tempat yang sama namun produktivitas mereka 
tidaklah sama. Secara garis besar perbedaan kinerja ini disebabkan oleh dua faktor individu dan 
situasi kerja. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karawan menurut kasmir (2016 : 
189-193) Keahlian yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, Seseorang yang 
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan yang memberikan hasil pekerjaan yang baik, 
Rancangan kerja, jika suatu pekerjaan memiliki rencangan yang baik maka akan menciptaan hasil 
yang tepat, Kepribadia, seseorang yang memiliki karakter baik akan dapat melakukan pekerjaan 
secara sunggu-sungguh dengan penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaan menjadi baik, 
Motivasi Kerja kerja, jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dari luar 
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dirinya maka karyawan akan melalukan sesuatu dengan baik dan Kepemimpinan, perilaku 
seorang pemimpin dalam mengatur dan megelola bawahannya mengerjakan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikannya. Jika pemimpin menyenagkan dan mengayomi maka karyawan akan 
senang juga mengikuti apa yang diperintahkan oleh atasnnya selanjutnya Gaya kepemimpinan, 
merupakan gaya seorang pemimpin dalam mengelola dan memerintah bawahannya, Budaya 
organisasi, kebiasan yang dimiliki oleh organisasi atau KUD Setia Tani. Ketaatan karyawan untuk 
menuruti kebiasaan yang akan mempengaruhi kinerja, Kepuasan kerja, merupakan perasaan 
bahagia. Jika karyawan merasa bahagia maka hasil perkerjaannya akan baik, Lingkungan kerja, 
apabila lingkungan kerja terasa nyaman dan tenang maka akan membuat suasana kerja kondusif, 
sehingga efisiensi kerja dapat ditingkatkan, Loyalitas, karyawan yang loyal terhadap KUD Setia 
Tani terus dibina, sehingga terus bekerja meningkatkan dan merasa bahwa KUD Setia Tani seperti 
milik sendiri. Pada akhirnya, ini berdampak pada kinerja karyawan, Komitmen, Komitmen 
terhadap KUD Setia Tani meMotivasi Kerja karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik, 
dan Disiplin adalah upaya seorang pegawai untuk melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh-
sungguh. Disiplin dalam apa yang menjadi tanggung jawabnya. 
 KUD Setia Tani mempunyai visi dan misi untuk memperoleh keuntungan. Maka dari hal 
tersebut, semua hal yang dilaksanakan karyawan harus dinilai kinerjanya. Rivai dan Basri pada 
Januari (2015: 13) Evaluasi kinerja adalah kondisi kerja pegawai, yang dibuat secara formal 
sehubungan dengan standar kinerja yang ditetapkan oleh KUD Setia Tani, Priansa (2016:272) 
menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik pegawai 
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian 
mengkomunikasikan informasi tersebut kepada pegawai. Berdasarkan dari beberapa pendapat 
para penulis sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah suatu proses untuk 
mengetahui sejauh mana pekerja telah melaksanakan tugas selama periode waktu tertentu. 
Mangkunegara (2017) menyatakan demensi dan indikator yang digunakan menentukan kinerja 
seorang karyawan, yaitu: Kualitas Kerja Dalam hal ini menyangkut ketepatan, ketelitian, 
keterampilan, dan juga kebersihan, Kuantitas Kerja Dalam hal ini outout perlu diperhatikan juga, 
bukan hanya output rutin, tetapi juga seberapa cepat bias menyelesaikan kerja ekstra, Tanggung 
Jawab Dalam hal ini dapat mengikuti instruksi, inisiatif, hati- hati, dan juga kerajinannya, Sikap 
karyawan Dalam hal ini sikap terhadap KUD Setia Tani, pegawai lain dan pekerjaan serta kerja 
sama. 
 
Disiplin 

Disiplin diartikan sebagai sikap ketaatan seseorang terhadap suatu aturan atau 
ketentuan yang berlaku dalam organisasi yaitu menggabungkan diri dalam organisasi itu atas 
dasar adanya kesadaran dan keinsyafan bukan karena adanya unsur paksaan. Bagi sebuah KUD 
Setia Tani menegakkan sebuah Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena dengan 
ditegakkannya Disiplin didalam sebuah KUD Setia Tani maka akan menjamin tata tertib serta 
kelancaran dalam pelaksaanan tugas, sehingga KUD Setia Tani dapat memperoleh hasil yang 
optimal. Hasibuan (2016) Kedisplin merupakan salah satu pengetahuan dan keinginan karyawan 
untuk mematuhi semua peraturan KUD Setia Tani dan norma sosial yang ada pada KUD Setia 
Tani. Hamali (2016) Disiplin adalah suatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh karyawan 
dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan 
peraturan dan nilai nilai tinggi dari perkerjaan dan perilaku. 

Edy Sutrisno ( 2019) Disiplin merupakan salah satu cara yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 
serta sebagai upanya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan KUD Setia Tani dan norma-norma sosial yang berlaku. Hartatik (2014) Disiplin adalah 
suatu alat atau sarana bagi organisasi untuk mempertahankan eksistensinya, Dengan disiplin 
yang tinggi, para karyawan akan menaati semua peraturan yang ada, sehingga pelaksanaan 
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perkerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Sutrisno (2019) Disiplin 
merupakan alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan KUD Setia Tani dan norma-norma 
sosial yang berlaku. berikut beberapa fungsi dari disiplin kerj antara lain: Menata kehidupan 
bersama, Membangun Kepribadian, Melatih kepribadian dan Menciptakan lingkungan kondusif, 
Fungsi Disiplin ini adalah membentuk sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin didalam 
lingkungan ditemapat seseorang itu berada, termasuk lingkungan kerja, sehingga tercipta 
suasana tertib dan teratur dalam pelaksanaan pekerjaan. 

 
Motivasi Kerja Kerja 

Hasibuan (2015) menyatakan bawah Motivasi Kerja kerja pemberian daya penggerakan 
terhadap karyawan yang dapat menciptakan kegairahan kerja karyawan agar mereka mau 
berkerja sama dengan karyawan lainya, dan berkerja efektif dan dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasan kerja. Priansa (2016) menyatakan bahwa Motivasi Kerja adalah proses 
yang menunjukan intensitas individu, arah dan ketekunan tehadap peraturan yang ada pada KUD 
Setia Tani, agar dapat mencapai tujuan. Afandi (2018) Motivasi Kerja kerja adalah keinginan yang 
timbul dari dalam diri seseorang atau individu kerena terinspirasi, Tersemangati, dan terdorong 
untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh- sungguh sehingga hasil 
dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. 

Sutrisno, (2011) Motivasi Kerja kerja adalah suatu faktor yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh kerena itu Motivasi Kerja kerja sering kali 
diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 
Menurut Wibowo (2015) Motivasi Kerja kerja adalah sekumpulan kekuatan energetik yang 
dimulai baik dalam maupun diluar pekerja, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan perkerjaan 
dan mempertimbangkan arah, intensitas dan ketukunannya. 
Kesimpulan kedua teori diatas adalah Motivasi Kerja merupakan pemberian daya penggerakan 
yang dapat menimbulkan niat sesorang untuk berkerja secara efektif dan ketekuna terhadap KUD 
Setia Tani agar keingina seorang dapat tercapai sesuai dengan inginan karyawan. 

Siswanto (2015:124) menyatakan bahwa bentuk Motivasi Kerja yang sering digunakan 
oleh KUD Setia Tani mencakup 4 unsur utama yaitu: Kompensasi Dalam Bentuk Uang, 
Pengarahan Dan Pengendalian, Penetapan Pola Kerja Yang Efektif dan Kebijakan selanjutnya  
(Hasyim et al., 2020) menyatakan Motivasi Kerja kerja ialah : Untuk mengubah perilaku karyawan 
sesuai dengan keinginan KUD Setia Tani.pemberian Motivasi Kerja kepada karyawan harus 
memperhatikan segala kelebihan dan keterbatasan dan kekurangan- kekurangan. Pemberian 
Motivasi Kerja ini harus sesuai dengan sasaran sehingga yang dihapkan bukan hanya bekerja, 
Meningkatkan semangat kerja karyawan.kondisi mental dan psikis karyawan sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas dalam pekerjaan. 

Teori Motivasi Kerja yang sangat terkenal adalah teori kebutuhan yang dikemukakan oleh 
Abrahan Maslow,  Maslow bahwa setiap diri manusia itu terdiri atas 5 (lima) kebutuhan yaitu: 
Aktualisasi diri, kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, potensi, kebutuhan untuk 
berpen-dapat dengan mengemukakan ide- ide, memberikan penilaian dan kritik terhadap 
sesuatu, Penghargaan diri, kebutuhan akan harga diri, kebutuhan dihormati dan dihargai orang 
lain, Kepemilikan sosial, kebutuhan rasa memiliki, kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, 
berafiliasi, berinteraksi dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai Kebutuhan rasa aman 
berupa kebutuhan perlindungan dariancaman, bahaya, pertentangan dan lingkungan hidup dan 
Kebutuhan fisiologis, kebutuhan makan, minum, perlindungan fisik, seksual sebagai kebutuhan 
terendah. 
 Akbar Ali, Maira dan Jahanzaib Haider (2015) dengan judul “Impact of Motivation on the 
Working Perfomance of Employees : A Case Study of Pakistan”. Dalam penelitianya ia 
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mengatakan bahwa faktor yang mendorong. Motivasi Kerja kerja karyawan itu ada dua yaitu 
dorongan yang berasal dari diri karyawan meliputi penghargaan dan pengakuan dan dorongan 
yang berasal dari luar yaitu sikap peduli manajer dan pemberian umpan balik. sedang kan dalam 
penelitian ini dimensi dan indikator Motivasi Kerja kerja mengacu pada teori yang dikemukan 
oleh Abraham Maslow (1943-1970), yaitu: Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs), 
Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs) dan Kebutuhan Sosial (Social Needs), Kebutuhan 
Pengakuan (Esteem Needs). 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif. Populasi adalah seluruh karyawan KUD Setia 
Tani (40 orang), dengan sampel 37 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F, 
dan koefisien determinasi (R²), dibantu oleh SPSS 26. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan (nilai t > t tabel, sig < 0.05), Motivasi kerja juga berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, Secara simultan, disiplin dan motivasi kerja memberikan kontribusi 
signifikan terhadap kinerja karyawan (nilai F hitung > F tabel, sig < 0.05), Koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,584, menunjukkan bahwa 58,4% variabilitas kinerja dijelaskan oleh kedua variabel 
bebas. Serta hasil penelitian mendukung teori bahwa disiplin dan motivasi merupakan faktor 
penentu utama dalam pencapaian kinerja optimal. Disiplin membantu menciptakan ketertiban, 
sedangkan motivasi memberikan dorongan psikologis. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya oleh Kasmir (2016) dan Hasibuan (2015). 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Disiplin dan motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada KUD Setia Tani. Peningkatan keduanya secara bersamaan mampu 
mendorong produktivitas kerja. 
 
Saran 

Pihak manajemen KUD Setia Tani disarankan untuk: Meningkatkan disiplin kerja dengan 
pengawasan ketat dan penegakan aturan secara konsisten. Menyediakan bentuk-bentuk 
motivasi seperti insentif, pelatihan, dan jenjang karier. Dan Melakukan evaluasi berkala terhadap 
kinerja karyawan untuk menyesuaikan strategi motivasi dan disiplin. 
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